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ABSTRACT
COVID-19 pandemic has a huge impact in multi-sectors mainly in public health. An increase
in mental health problems such as anxiety, depression, and trauma has occurred during
the COVID-19 pandemic. Misleading information circulating the internet can cause anxiety
and panic in society. This study aimed to analyze the correlation of health information-
seeking behavior during the Covid-19 pandemic and the mental health of the community of
Kecamatan Sumber, Kabupaten Cirebon.
This study was quantitative with a cross-sectional study design. The data of this study was
collected through interviews. The instrument used a questionnaire Health Information
Seeking Behaviour (HISB) and Covid-19 Pandemic Mental Health Questionnaire (CoPaQ).
The 100 respondents were selected with the proportion method. The data collection
technique was accidental sampling with inclusion criteria that was more than 17 years old
and are residents of the Sumber Sub-district. The data analysis method used the Pearson
product-moment test.
The results showed that 24% of people get information accidentally or not seeking
information and most people receive/seek health information during the Covid-19 pandemic
through the internet and TV. There were several types of mental health problems suffered
by the people of Kecamatan Sumber, Kabupaten Cirebon; they were quality of life
(mean=33,6; SD=9,373), trauma (mean=4,2; SD=2,395), paranoia (mean=4,3; SD=1,781),
anxiety (mean=13,3; SD=5,149), stress (mean=4; SD=2,581), and social networks
(mean=4,35; SD=2,266). The results of the Pearson product-moment test found that there
was a correlation of health information-seeking behavior during the Covid-19 pandemic on
the mental health of the people of the Sumber Subdistrict, Cirebon Regency (p = 0.000)
and the strength of the relation between the two variables was moderate (Pearson
correlation = 0.438). People need to be more concerned about mental health problems.
They are suggested to improve their mental health by limiting the use of social media,
keeping themselves busy with various activities, and maintaining physical health.
Keywords : Information-seeking behaviour, Mental health, Pandemic, Covid-19
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PENDAHULUAN

Coronavirus disease-2019 (COVID-
19) adalah penyakit yang disebabkan oleh
virus SARSCoV-2 dan saat ini masih
menjadi masalah kesehatan serius bagi
seluruh negara di dunia. Virus corona
pertama kali ditemukan di Kota Wuhan
Cina, pada Desember 2019.(" Berbagai
dilakukan

pencegahan dan pengendalian penularan

upaya pemerintah  sebagai
Covid-19 adalah menerapkan adaptasi
(AKB)

melaksanakan protocol kesehatan dalam

kebiasaan baru dengan

setiap aktivitas seperti menggunakan
masker, mencuci tangan dan menjaga
jarak.® Wilayah Provinsi Jawa Barat
kemudian menerapkan Pelaksanaan
Pembatasan Social Berskala Besar (PSBB)
dimana semua aktivitas dibatasi
kegiatannya dan diubah pelaksanaannya
dengan melakukannya di rumah.® Selain
kegiatan PSBB, Bupati Kabupaten Cirebon
juga memberlakukan jam malam di wilayah-
wilayah tertentu dan melakukan tindakan
penertiban serta melakukan tindakan
administrative terhadap warga masyarakat
yang melanggar peraturan bupati.®
Pandemic covid-19 yang belum bisa
dikendalikan dapat menyebabkan stress,
kecemasan, frustasi dan depresi bahkan
menimbulkan kemauan seseorang untuk
melakukan bunuh diri.® Hasil survey dari
Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran
Jiwa Indonesia (PDSKJI) menunjukkan
bahwa 64,8% dari 4010 swaperiksa

mengalami masalah psikologis. Sebanyak

65% responden mengalami cemas, 62%
responden mengalami depresi dan 75%
responden trauma akibat pandemic covid-
19. Masalah

ditemukan pada kelompok usia 17 — 29

psikologis  terbanyak
tahun dan >60 tahun. Responden terbanyak
survey ini berasal dari jawa barat 24%, DKI
Jakarta 17,7% dan jawa timur 13,4%.©
Banyaknya jumlah kematian yang
bertambah akibat Covid-19 serta peraturan
pemerintah yang semakin ketat
berpengaruh besar terhadap kesehatan
mental masyarakat yang kurang baik.
Tekanan yang terjadi selama pandemi
global berlangsung dapat menyebabkan
beberapa gangguan seperti ketakutan dan
kecemasan yang berlebih.() Informasi yang
beredar dan bersifat hoax dapat

mengganggu kesehatan mental
masyarakat seperti gangguan kecemasan
terhadap informasi kesehatan yang tidak
benar.®) Hasil penelitan menunjukkan
bahwa paparan media sosial, perilaku
pencarian informasi Kesehatan dan
informasi medis online dapat berpengaruh
terhadap kesehatan mental dan dapat
meningkatkan kecemasan.®('9(") Saat ini,
penyebaran informasi dapat terjadi sangat
cepat karena adanya media informasi
berupa media cetak, media elektronik dan
media baru seperti media sosial yang dapat
diakses dengan mudah secara online.®
Survey yang dilakukan kepada remaja
perempuan yang berasal dari jurusan
kesehatan dan non kesehatan

menunjukkan bahwa mereka menggunakan
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media komunikasi yang dapat diakses
secara online.*?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara perilaku pencarian
informasi Kesehatan selama pandemic
Covid-19 dengan Kesehatan mental

masyarakat kecamatan sumber kabupaten
Cirebon.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain
studi cross sectional yaitu penelitian yang
dilakukan

pengukuran variabel bebas dan variabel

dalam satu saat karena

terikat dalam penelitian ini diukur dalam

waktu yang serentak untuk menjelaskan

adanya hubungan perilaku pencarian
informasi kesehatan selama pandemi
Covid-19 terhadap Kesehatan mental

kecamatan sumber kabupaten Cirebon

melalui pengujian hipotesa. Data dalam

diambil

kepada

penelitian  ini dengan cara

wawancara responden
menggunakan kuesioner Health Information
Seeking Behaviour (HISB): A Study of
Covid-19

Pandemic Mental Health Questionnaire.

Developing  Country  dan

Penelitian ini menggunakan teknik
accidental sampling yaitu teknik penentuan
sampling secara kebetulan. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 100 orang yang
terbagi dalam 14 kelurahan di kecamatan
Sumber, banyaknya sampel tiap kelurahan
dihitung berdasarkan proporsi jumlah
penduduk setiap kelurahan. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji person product moment
HASIL

Penelitian dilakukan terhadap 100
responden yang terbagi dalam 14 kelurahan
yang ada di Kecamatan Sumber Kabupaten

Cirebon.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Responden

Mean Mode

Minimum

Maximum

33 21

17 75

Sumber: Data Primer Penelitian

Berdasarkan tabel dapat diketahui

bahwa rata-rata responden  dalam
penelitian ini adalah berusia 33 tahun, usia
17 tahun dan usia

75

minimum adalah

maksimum adalah tahun serta

responden terbanyak dalam penelitian ini
21 Karakteristik

berdasarkan

adalah usia tahun.

responden jenis  kelamin

ditampilkan dalam tabel

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi %
Laki-laki 42 42
Perempuan 58 58
Jumlah 100 100
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Sumber: Data Primer Penelitian
Berdasarkan tabel menunjukkan
bahwa jenis kelamin responden terbanyak
adalah perempuan sebanyak 58 responden
(58%).
Pada karakteristik

menurut factor risiko, sebagain besar

responden

reponden tidak memiliki factor risiko yang
dapat menyebabkan infeksi serius / parah
pada diri mereka sendiri, tetapi dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat
beberapa responden yang memiliki factor
risiko antara lain adalah usia lebih dari 60
tahun, perokok berat, penyakit
kardiovaskular, mengidap kanker selama 5
tahun terakhir dan diabetes. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa sebanyak 53%
responden belum pernah tes Covid-19 dan
80% responden juga menjawab tidak ada
orang disekitar yang terinfeksi Covid-19.
Sebagian responden mendapatkan

informasi melalui internet dan TV dengan

responden merasa terbebani oleh gambar
media atau laporan berita tentang Covid-19.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa pada kategori kualitas
hidup 9

mengalami dorongan berlebihan untuk

responden merasa selalu
mencuci dan / atau mendesinfeksi tangan
berulangkali agar tidak jatuh sakit karena
kuman dan kontaminasi, pada kategori
trauma 12 responden selalu menghindari
pikiran dan perasaan atau hal lain yang
mengingatkan tentang pandemi Covid-19,
pada kategori paranoid 16 responden selalu
menjadi sangat waspada dan merasa
ketakutan akan apa yang terjadi atau
merasa bahwa tidak akan bisa mengatasi
semuanya, pada kategori kecemasan 21
responden selalu merasa khawatir akan
keuangan, 7 responden merasa stress
dengan pandemi saat ini, dan pada kategori

jaringan sosial 4 responden selalu memiliki

rata-rata perkiraan durasi keterlibatan banyak konflik dengan orang-orang
dengan topik Coronavirus adalah 17,48 terdekat.
menit, serta kadang-kadang sebanyak 34
Tabel 1. Hasil Uji Korelasi
Variabel P-value Pearso_n Keterangan
Correlation
Perilaku Pencarian
Informasi Kesehatan — 0,001 0,438 Ada Hubungan

Kesehatan Mental

Dari hasil uji statistic menggunakan
pearson product moment, diperoleh p value
0,000 karena p value < 0,05 sehingga
dinyatakan ada hubungan antara perilaku

pencarian informasi Kesehatan selama

pandemic Covid-19 terhadap Kesehatan
mental masyarakat Kecamatan Sumber
Kabupaten  Cirebon dan  kekuatan
hubungan antara kedua varaibel adalah

sedang dengan nilai pearson correlation =
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0,438 yang

responden mendapatkan atau mencari

artinya semakin sering
informasi selama pandemi Covid-19 akan
semakin berhubungan secara sedang
dengan kesehatan mental.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perilaku pencarian informasi kesehatan
selama pandemi Covid-19 yang selalu
dilakukan

Sumber kabupaten Cirebon adalah pasif,

24 masyarakat kecamatan
dapat dilihat dari jawaban responden
sebanyak 24 orang selalu mendapatkan
informasi tentang Covid-19 secara tidak
sengaja (tidak mencari) dengan rata-rata
durasi 17,48 menit keterlibatan dengan
topik coronavirus. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mendapatkan informasi melalui
internet dan TV, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ditha
Prasanti yang menunjukkan bahwa media
informasi kesehatan yang digunakan
masyarakat adalah media televisi dan
media online yang berupa situs portal
website yang kredibel dan media sosial. ®

Penyebaran informasi yang cepat
melalui internet menyebabkan
meningkatnya infodemik yang belum tentu
benar, hasil pantauan menunjukkan bahwa
terdapat 2.020

disinformasi Covid-19 yang beredar di

konten hoax dan

masyarakat'®.  Disinformasi mengenai

pandemi dapat berisiko serius bagi
masyarakat yang tidak tahu dan
mempercayai informasi tanpa mengetahui

fakta  sebenarnya®  serta  dapat

menyebabkan kepanikan dan kecemasan
pada masyarakat yang menggunakan atau
mendapatkan informasi melalui
internet((1®). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden tidak
pernah mendapatkan atau menerima
informasi Kesehatan melalui dokter / tenaga
Kesehatan, hal ini disebabkan karena
masyarakat tidak pernah mengunjungi
dokter jika

sehingga

tidak benar-benar sakit,
media yang paling sering
digunakan adalah internet.

Infodemik yang mengarah pada
disinformasi dapat berisiko menyebabkan
kepanikan, kecemasan bahkan kematian
seseorang yang mempercayai informasi
yang belum tentu benar. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak
34 responden kadang-kadang merasa
terbebani dengan gambar media atau
laporan berita tentang Covid-19. Langkah
yang dapat dilakukan untuk
mengidentifikasi  disinformasi mengenai
pandemic yang tersebar di internet adalah
perhatikan judul yang provokatif, cermati
alamat situs, periksa fakta, cek keaslian foto
dan mengikuti grup diskusi anti-hoax('",
Menurut pendiri masyarakat anti fitnah
Indonesia, dasar untuk mengidentifikasi
hoax adalah mengetahui asal dan sumber
serta makna dan pemahaman tentang
informasi yang diterima®.

Perubahan gaya hidup yang
mempengaruhi  kualitas  hidup  juga
dirasakan oleh sebagian besar responden,
dapat dilihat dari jawaban responden pada

kategori kualitas hidup, sebanyak 35

588



Sri Handayani et al.; vol 20 (2) suplemen 1: 584-593, 2022

responden kadang-kadang mengalami
dorongan yang berlebihan untuk mencuci
dan / atau mendesinfeksi tangan berulang
kali agar tidak jatuh sakit. Perubahan gaya
hidup yang dilakukan oleh masyarakat
kecamatan sumber kabupaten Cirebon ini
sesuai dengan peraturan gubernur no. 63
tahun 2020 tentang adaptasi kebiasaan
baru yang menyatakan bahwa setiap orang
wajib menerapkan protokol kesehatan dan
salah satunya adalah mencuci tangan
dengan air mengalir atau pencuci tangan
berbasis alcohol"®).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa responden merasa trauma, dapat
dilihat dari jawaban responden sebanyak 22
responden kadang-kadang memiliki
gambaran atau kenangan yang kuat yang
kadang terlintas di benaknya bahwa
merasakan pengalaman pandemic Covid-
19 terjadi lagi. Survey yang dilakukan oleh
perhimpunan dokter spesialis Kesehatan
jiwa Indonesia, menyebutkan bahwa
Covid-19

masalah psikologi yang terjadi pada 4010

selama pandemic terdapat
swaperiksa diantaranya adalah kecemasan
berlebih, depresi dan trauma, selama
pandemi Covid-19 masalah psikologi yang
paling tinggi adalah trauma sebanyak
75%©.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada kategori kecemasan 21 responden
selalu merasa khawatir akan keuangan dan
26 responden sering merasakan
kecemasan akibat ketidakpastian tentang
pekerjaan, tempat pelatihan, studi atau

sekolah serta pada kategori paranoid 16

responden selalu menjadi sangat waspada
dan merasa ketakutan akan apa yang
terjadi atau merasa bahwa tidak akan bisa
mengatasi semuanya. Secara global, krisis
ekonomi merupakan salah satu faktor risiko
depresi yang muncul akibat pandemic
Covid-19, pengangguran dan tekanan
ekonomi yang dialami oleh masyarakat
Covid-19  dapat
meningkatkan risiko bunuh diri'9.

selama  pandemic

Stress merupakan salah satu dampak
yang juga dirasakan oleh beberapa
responden, dapat dilihat pada jawaban
responden sebanyak 7 orang selalu
merasakan stress akibat pandemi saat ini,
pada kategori depresi sebanyak 12
responden kadang-kadang merasa atau
lebih  mudah

mengamuk dan marah serta pada kategori

berperilaku tersinggung,
jaringan sosial, sebanyak 4 responden
selalu memiliki banyak konflik dengan

orang-orang terdekat. Menurut penelitian

yang dilakukan oleh Carrisa  dkk
menyimpulkan bahwa pandemic Covid-19
dapat menyebabkan stress bahkan

kekerasan secara verbal dengan orang-
orang terdekat yang disebabkan karena
pembelajaran jarak jauh dan kesulitas
ekonomi akibat pendapatan berkurang atau
kehilangan  pekerjaan®).  Berdasarkan
survey yang dilakukan oleh Jianying Qiu
dkk menunjukkan bahwa 35% responden
mengalami tekanan psikologis selama
pandemic Covid-19?"),

Hasil uji statistic menunjukkan bahwa
ada hubungan antara perilaku pencarian

informasi Kesehatan selama pandemi
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Covid-19 terhadap Kkesehatan mental
masyarakat kecamatan Sumber Kabupaten
Cirebon dengan nilai p = 0,000 dan nilai
pearson correlation = 0,438 yaitu kekuatan
hubungan antara kedua variabel adalah
sedang vyang artinya semakin sering
responden mendapatkan atau mencari
informasi selama pandemi Covid-19 akan
semakin berhubungan secara sedang
dengan kesehatan mental. Penelitian yang
dilakukan oleh Rannveig Sigurvinsdottir
dkk, menyebutkan bahwa terjadi
peningkatan gejala psikologis yaitu depresi,
kecemasan dan stress, serta dalam
penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa penggunaan internet, pencarian
informasi dan pengendalian diri memiliki
hubungan dengan gejala psikologis?.

Covid-19,

sebagian besar masyarakat menerima /

Selama pandemic

mendapatkan informasi tentang Covid-19

melalui internet, sementara informasi yang

diberikan belum tentu benar dan
menyebabkan disinformasi yang
menyebabkan kepanikan dan

kecemasan('('®) Informasi berupa berita
buruk atau penggunaan internet untuk
memperoleh dukungan informasi dan
emosional juga dapat menyebabkan

depresi, kecemasan dan  stress®).
Berdasarkan hasil penelitian oleh Junling
Guo dkk kepada warga negara Tiongkok
yang berusia lebih dari 18 tahun dapat
disimpulkan bahwa paparan media sosial
selama pandemi Covid-19 menyebabkan
terjadinya

peningkatan prevalensi

Kesehatan mental@),

Hasil penelitian ini diperkuat juga
dengan eksperimen yang dilakukan oleh
Aaron Norr dkk kepada 52 responden yang
ditugaskan untuk melihat situs web terkait
gejala medis. Hasil eksperimen
menunjukkan bahwa paparan informasi
medis secara online dapat meningkatkan
risiko psikopatologi kecemasan('".
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan tentang hubungan antara perilaku
pencarian informasi Kesehatan selama
pandemic Covid-19 terhadap Kesehatan
mental masyarakat kecamatan sumber
kabupaten Cirebon adalah perilaku
pencarian informasi Kesehatan yang selalu
dilakukan 24 adalah pasif dengan rata-rata
durasi 17,48 menit keterlibatan responden
dengan topik Coronavirus serta media yang
digunakan sebagian besar masyarakat
untuk menerima atau mencari informasi
adalah internet dan TV karena masyarakat
jarang mengunjungi dokter jika tidak benar-
benar sakit, mengikuti seminar atau media
lain seperti jurnal, buku dsb.

Masalah Kesehatan mental yang
dirasakan oleh sebagian besar masyarakat
kecamatan sumber kabupaten Cirebon
adalah kualitas hidup karena selama
pandemic masyarakat mengalami
dorongan yang berlebihan untuk mencuci
atau mendesinfeksi tangan, trauma karena
memiliki gambaran atau kenangan yang
kuat atau kadang terlintas di benaknya
dimana merasakan pengalaman pandemic
Covid-19 terjadi lagi, paranoid karena

sebagian besar masyarakat selalu menjadi
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sangat waspada atau sangat berjaga-jaga,
kecemasan karena kekhawatiran keuangan
dan ketidakpastian tentang pekerjaan,
tempat pelatihan, studi atau sekolah, stress
akibat pandemic Covid-19 saat ini, serta
jaringan  sosial yang menyebabkan
reponden memiliki lebih banyak konflik
dengan orang-orang terdekat.

Ada hubungan antara perilaku
pencarian informasi Kesehatan selama
pandemic Covid-19 terhadap Kesehatan
mental masyarakat kecamatan sumber
kabupaten Cirebon (p-value = 0,000) dan
tingkat hubungan antara kedua variabel
adalah sedang (pearson correlation =
0,438) yang artinya semakin sering
responden mendapatkan atau mencari
informasi selama pandemi Covid-19 akan
semakin berhubungan secara sedang
dengan kesehatan mental.

Dari hasil penelitian diharapkan pihak
Dinas Kesehatan untuk lebih
memperhatikan masalah Kesehatan mental
selama pandemi, dengan melakukan
koordinasi untuk pertolongan pertama
selama

psikologis pandemic dan

melakukan pencegahan masalah
kesehatan mental dengan melakukan
monitoring dan screening untuk

mengurangi tekanan psikologis serta
diharapkan agar masyarakat meningkatkan
kesehatan mental dengan membatasi
penggunaan media sosial, menyibukkan diri
dengan berbagai aktivitas dan tidak mudah
percaya pada informasi yang beredar tanpa
mengetahui fakta sebenarnya serta tetap
kesehatan  tubuh

menjaga dengan

mematuhi protokol kesehatan selama

pandemi Covid-19
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